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BAB III 

 PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1.  Kedudukan dan koordinasi 

Sebagai peserta magang, penulis menerima brief dan detail pekerjaan yang akan 

dilakukan dari kepala proyek yang bersangkutan, karena setiap proyek memiliki 

kepala proyek yang berbeda. Selain itu penulis juga menerima pekerjaan untuk 

membantu mengerjakan tugas dari divisi lain dan menyelesaikannya sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. Brief dan detail pekerjaan biasanya diberikan lewat 

dropbox maupun aplikasi chatting secara online dan terkadang akan ada meeting 

untuk memberikan direksi lebih detail tentang tugas yang akan dilakukan. 

1. Kedudukan 

Penulis sebagai peserta magang menduduki posisi sebagai Content Production 

yang menaungi 3 team yaitu assistant Content Production, Script and Editorial 

Content Team juga Art and Comic dan Graphic Desain & Motion team. Penulis 

memiliki tanggung jawab untuk mengerjakan berbagai hal terkait dengan 

pembuatan webtoon seperti membuat line art dan coloring. Penulis juga 

membantu untuk mengerjakan proyek digital novel di bagian coloring dan 

membantu melakukan revisi untuk proyek tersebut. Selain itu, penulis juga 

dipercayakan untuk mendesain Instagram feeds, cover novel dan logo judul 

webtoon sesuai dengan brief yang sudah ditentukan.  
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Gambar 2.4 Bagan Kedudukan Peserta Magang Dalam Perusahaan 

 

2. Koordinasi 

Alur koordinasi King Production dimulai dari klien atau commissioner dan 

diterima oleh director. Penulis sebagai peserta magang diberikan tugas dari 

salah satu team dalam divisi Content Production untuk mengerjakan proyek 

yang berkaitan. Penulis biasanya langsung diberikan tugas oleh penangung 

jawab proyek lewat aplikasi chatting maupun discord atau tugas dan brief 

diberikan dari Content Manager lewat Dropbox. Dengan asistensi dari 

penanggung jawab proyek, penulis diberikan rincian detail brief yang perlu 

dibuat. Setelah selesai kemudian penulis akan menyerahkan hasil karya 

kembali kepada penanggung jawab proyek dan kemudian revisi diberikan 

juga dari kepala penanggung jawab proyek. 
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Gambar 2.5 Struktur Koordinasi dalam Perusahaan  

 

3.2.  Tugas yang Dilakukan   

Selama melakukan magang, penulis mengerjakan proyek sebanyak 8 proyek antara 

lain Sugar Daddy yaitu membuat 9 pilihan logo judul dan coloring 2 chapter 

webtoon, Sooper Spooky yaitu Lettering 2 chapter webtoon, 11 pilihan Logo 

Webtoon CEO First Lady, 4 pilihan Logo Webtoon Linked Heart, 45 Aset Ilustrasi 

untuk buku MPASI, Coloring dan Fixing Line art untuk novel digital Anne of West 

Philly sebanyak 50+, Instagram Post 9 Piece, Cover Buku Sayap Besi sebanyak 9 

Pilihan, Desain Investigation Board 4 piece,  Line Art untuk Instagram Post 2 piece, 

3D desain Taman untuk asset webtoon, dan Base Color untuk 1 Chapter webtoon 

Survival Diary Of A Villainess. Maka dari itu, selama penulis melakukan magang 

di King Production, penulis telah melakukan tugas dengan total sebanyak kurang 

lebih 150 tugas dan didominasi oleh proyek Anne of West Philly. Dibawah ini 

merupakan tabel yang menundukan pekerjaan yang dilakukan oleh penulis per 

minggu selama perode magang : 



11 

 

Table 3.1.  Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1. 18-19 Febuari - Sugar Daddy 

- Sooper Spooky 

- Webtoon logo 

- Sugar Daddy 

(Webtoon) Coloring 

- Sooper Spooky 

(Webtoon) Lettering 

2 chapter 

- Desain 3 logo judul 

webtoon ( CEO First 

Lady, Sugar Daddy, 

Linked Heart) 

2. 22-26 Febuari - Webtoon logo 

- Illustrasi untuk 

buku MPASI 

- Revisi desain 3 logo 

judul webtoon 

- Buat ilustrasi bahan 

makanan untuk buku 

tentang MPASI 

3. 1-5 Maret  - Anne of West 

Philly (Digital 

Novel) 

- Instagram  

- Full color 4 chapter 

- Desain Instagram 

Feeds sesuai Brief 

4. 8-12 Maret  - Instagram 

- Anne of West 

Philly (Digital 

Novel) 

- Revisi Desain 

Instagram 

Feeds 

- Full color 6 chapter 
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5. 15-19 Maret - Illustrasi untuk 

buku MPASI 

- Anne of West 

Philly (Digital 

Novel) 

- Tambahan ilustrasi 

bahan makanan 

untuk buku MPASI 

- Full color 7 chapter 

6. 22-26 Maret  - Anne of West 

Philly(Digital 

Novel) 

- Full color 10 chapter 

7. 29 Maret – 2 

April 

- Anne of West 

Philly (Digital 

Novel) 

- Full color 8 chapter 

8. 5 – 9 April - Anne of West 

Philly (Digital 

Novel) 

- Full color 6 chapter 

- Revisi 4 chapter 

9. 12-16 April - Anne of West 

Philly (Digital 

Novel) 

- Full color 6 chapter 

- Revisi 14 chapter 

10. 19-23 April - Anne of West 

Philly (Digital 

Novel) 

- Portofolio 

- Revisi 39 chapter 

- Waktu senggang 

membuat karya 

untuk Portofolio 
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11. 26-30 April - Sayap Besi 

- Survival Diary 

Of A Villainess 

- Desain 4 cover 

alternatif untuk 

novel Sayap Besi 

- Base coloring 

webtoon Survival 

Diary Of A 

Villainess 

12. 3-7 Mei - Instagram 

- Sayap Besi 

- Sketchup 

- Membuat Lineart 

untuk Instagram 

feed post Kenaikan 

Isa Almasih 

- Revisi dan tambahan 

untuk cover Sayap 

Besi 

- Belajar cara 

menggunakan 

aplikasi 3D sketchup 

13. 10-14 Mei  - Instagram 

- 3D Sketchup 

- Membuat lineart 

untuk IG post 

- Mendesain taman 

untuk asset latar 

webtoon 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Pada bagian ini penulsi akan menguraikan secara umum mengenai pekerjaan yang 

sudah dilakukan selama masa bekerja magang.  

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

1. Desain Logo Title Webtoon 

Penulis diberikan tugas untuk membuat logo untuk judul webtoon yang 

akan di rilis salah satunya adalah webtoon original buatan King Production 

yang berjudul CEO’s First Lady dan Sugar Daddy. Brief tugas 

disampaikan melalui dropbox yang berisikan genre, target sasaran dan 

ilustrasi dari tiap judul webtoon. Penulis diminta untuk membuat 4 

alternatif logo untuk tiap judul webtoon. Dibawah ini merupakan brief 

yang diberikan beserta ilustrasi untuk judul webtoon yang akan dibuat 

logonya. 

  

Gambar 3.6. Brief Logo Webtoon 

Sebagai langkah awal penulis mencari referensi logo dari banyak 

judul webtoon populer di Internet. Penulis dalam hal ini mencari judul 
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webtoon terbitan lokal atau webtoon yang sudah di lokalisasi menjadi 

bahasa Indonesia atau Inggris, sehingga referensi logo webtoon yang 

didapat akan sesuai dengan logo judul yang akan dibuat. Penulis juga 

diberikan file yang berisikan banyak referensi contoh logo, referesi logo 

yang penulis pakai adalah sebagai berikut :  

 

 

Gambar 3.7. Contoh Referensi Logo Webtoon 

 

Kemudian penulis memulai perancangan logo webtoon secara 

langsung di Adobe Illustrator dengan memilih beberapa typeface yang ingin 

digunakan. Untuk judul CEO’s First Lady penulis memilih menggunakan 

typeface Serif dengan stroke yang lebar dan memiliki lekukan yang organik 

untuk kalimat “First Lady” sementara untuk kata “CEO” penulis memilih 
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menggunakan typeface tipe san serif. Pemilihan 2 tipe typeface ini berfungsi 

sebagai pemberi kontras antara kata CEO dengan “First Lady” dan 

memberikan emphasis lebih pada judul webtoon.  Selain itu pemilihan font 

serif yang elegan didasari oleh genre webtoon yaitu romance dan drama 

untuk 17 tahun keatas. Sementara untuk judul “Sugar Daddy” penulis 

memilih typeface san serif yang memiliki stroke yang besar dan sisi yang 

sirkular. Penulis memilih tipe font ini untuk melambangkan genre dan target 

sasaran yang dicapai yaitu genre comedy dan romance untuk 15 tahun ke 

atas. 

 

Gambar 3.8. Typeface yang digunakan 

 

Untuk pemilihan warna, pada judul CEO’s First Lady penulis 

menggunakan dasar warna merah muda, biru dan ungu. Pemilihan warna ini 

penulis karena warna merah muda melambangkan cinta, sementara untuk 

warna ungu memberikan kesan misterius dan elegean, juga untuk warna biru 

penulis pilih untuk memberikan efek formal dari tulisan “CEO” pada judul. 

Untuk judul “Sugar Daddy” penulis memilih warna yang dengan tone yang 

lebih warm namun cerah seperti warna coklat dan merah muda. Pemilihan 

warna ini didasari dengan sinopsis webtoon yang menceritakan polisi dan 
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mafia yang menyamar sebagai pemilik kafe yang menjual kue dan kopi. 

Dari pemikiran ini penulis berhasil membuat berbagai variasi logo sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.9. Variasi Logo yang Dirancang 

 

2. Instagram Feeds Promosi Webtoon Baru 

Penulis diberikan tugas untuk merancang 1 baris Instagram Post untuk 

mempromosikan 2 komik baru yang diluncurkan pada aplikasi comico. 

Postingan ini mempromosikan webtoon yang berjudul “Spring for the 

Headless Prince” dan “Plis Dong! Kamu Terima” atau “P.D.K.T.” untuk 

bahasa Thailand dan Indonesia. Kemudian penulis diberikan brief untuk 

membuat Instagram post tersebut sebanyak 3 buah unmtuk 1 baris 
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Instagram Feeds dengan ukuran 1080x1080 pixel dengan penempatan 

seperti gambar dibawah ini :  

 

Gambar 3.10. Brief Instagram Feeds 

 

Penulis juga diberikan referensi dalam mendesain berupa postingan 

Instagram yang sebelumnya sudah pernah diposting. Adapun referensi yang 

diberikan dari King Production adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 3.11. Referensi Instagram Post 
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Kemudian penulis juga diberikan asset berupa logo webtoon, 

ilustrasi dan background latar yang dapat digunakan dalam rancangan 

desain. Asset tersebut diberikan guna memperjelas Aset yang diberikan 

berupa berikut:  

 

 

Gambar 3.12. Aset yang digunakan dalam desain 

 

Penulis kemudian merancang 3 Instagram Post dengan mendesain 

Instagram pada bagian tengah untuk webtoon versi Thailand sementara pada 

bagian kiri dan kanan untuk versi Indonesia. Pada rancangan instagram 

bagian tengah penulis mengambil tema panel komik. Maka dari itu terdapat 

aset visual yang menerupai bubble text dan latar tone. Rancangan Instagram 

yang penulis buat adalah sebagai berikut :  
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Gambar 3.13.  Rancangan Desain Instagram Post 

Kemudian penulis mendapatkan revisi untuk menggabungkan latar 

desian aset pada bagian kiri dan kanan pada bagian Instagram Post tengah 

yang mempromosikan webtoon versi Thailand. Selain itu penulis diminta 

untuk menaruh logo King Production dan Comico dengan latar merah, yaitu 

warna dari logo Comico itu sendiri. Selain itu penulis juga diminta untuk 

menghilangkan label dengan tulisan “baru” yang ada pada pojok kanan atas 

desain. Untuk Desain final untuk instagram post ini adalah sebagai berikut 

:  

 

Gambar 3.14.  Desain Final Instagram Post 
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3. Cover Novel Sayap Besi 

Sayap besi merupakan salah satu judul novel terbitan King Producion yang 

memiliki 4 series yaitu Erlan, Mansa, Cinta dan Clara dan Countdown. 

Novel ini memiliki cerita sekelompok siswa SMA yang berisikan 4 orang 

berperan sebagai kelompok detektif yang memecahkan berbagai macam 

kasus dan misteri yang terjadi disekitar mereka. Penulis diminta untuk 

membuat 5 variasi desain dengan mengikuti brief cover yang diinginkan 

yaitu ukuran kanvas sebesar 3189x2362 pixel. Dibawah ini merupakan 5 

sketsa brief cover Sayap Besi yang diinginkan : 

 

 

Gambar 3.15. Brief Cover 

Penulis kemudian juga diberikan ringkasan sinopsis untuk setiap 

series novel dan asset ilustrasi untuk 4 orang karakter utama dari kelompok 

Sayap Besi. Penulis juga mencari referensi cover buku yang memiliki tema 

dan genre yang senada dengan novel Sayap Besi yang penulis akan rancang. 

Dibawah ini merupakan Aset yang diberikan dan referensi yang digunakan 

oleh penulis dalam merancang desain cover : 
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Gambar 3.16. Aset dan Referensi yang dipakai dalam Perancangan 

 

Setelah itu penulis memulai perancangan dengan mencari asset 

visual yang akan dipakai. Aset visual yang dipakai dalam perancangan 

desain cover adalah kaca pembesar, jendela, bulu burung, garis polisi dan 

siluet anjing dari tampak samping. Untuk jendela, garis polisi dan bulu 

burung, penulis menggunakan asset gratis dari aplikasi yang penulis 

gunakan yaitu Clip Studio Paint.   Penulis dalam pemilihan warna 

background memilih warna-warna dengan tingkat kecerahan yang rendah 

untuk memberikan efek misteri dan horror. Sementara itu, penulis juga 

menambahkan shadow dan sedikit shading dengan warna abu gelap pada 

sisi-sisi cover untuk memberikan efek dimensi dan menambah kesan 

thriller. Dibawah ini merupakan variasi desain yang penulis rancang untuk 

cover novel Sayap Besi: 

 



23 

 

 

 

Gambar 3.17. Variasi Hasil Rancangan Desain Cover Novel 

 

Setelah hasil rancangan diserahkan, penulis mendapatkan tambahan 

dan revisi untuk asset yang akan digunakan pada desain cover yaitu untuk 

menambahkan asset Investigation board  yang menunjukan hubungan 

kasus-kasus yang terjadi pada setiap seri buku. Aset ini diminta untuk 

menyertakan foto dan visual yang merepresentasekan kejadian yang terjadi 

dalam buku dengan gambar yang di blur sehingga tidak terlalu memberikan 

spoiler untuk cerita dan plot yang terjadi dalam buku. 
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Gambar 3.18. Referensi asset Investigation Board yang dinginkan 

 

Penulis juga diberikan referensi dan sinopsis lengkap beserta plot yang 

terjadi pada setiap seri novel untuk penulis analisis dan tentukan koneksinya. 

Koneksi antara kasus dan karakter dengan satu sama lain dihubungkan dengan garis 

merah. Penulis juga diminta untuk tidak menyertakan ilustrasi para karakter utama 

pada crime board dan menambahkan asset visual social media seperti Instagram, 

Facebook, dan Tinder yang di blur. Investigation board juga diminta untuk dibuat 

secara terpisah sesuai dengan seri novelnya. Berikut merupakan hasil desain 

investigation board. 

 

Gambar 3.19. Hasil Investigation Board 
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4. Ilustrasi Bahan Makanan untuk Buku Menu MPASI 

Untuk proyek ini, penulis diminta untuk membuat ilustrasi berbagai macam 

bahan makanan yang dijadikan sebagai aset visual dalam pada buku yang 

berjudul Menu MPASI 6-24 Bulan keatas. Buku ini berisikan resep menu 

makanan yang dapat diberikan kepada anak usia 6-24 Bulan bersamaan dengan 

Asi. Brief yang diberikan adalah membuat ilustrasi bahan makanan di kanvas 

sebesar 1000x1000 dengan 300 dpi. Untuk jumlah aset yang perlu penulis buat 

ada sekitar 50+ lebih bahan makanan dan aset lainnya. 

 

Gambar 3.20. Brief Penerapan Ilustrasi Pada Buku 
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Kemudian penulis juga diberikan brush yang dipakai untuk membuat 

ilustrasi beserta dengan referensi gaya ilustrasi yang pakai. Brush yang dipakai 

memiliki sisi yang tidak mulus sehingga menghasilkan garis seperti saat 

menggambar dengan pensil atau krayon. Tarikan garis juga di usulkan untuk 

tidak terlalu rapih dan agak terputus-putus oleh pembimbing proyek agar 

gamber terlihat lebih ramah sesuai dengan target buku. Untuk gaya ilustrasi 

yang diinstruksikan adalah gaya mewarnai datar dengan shading yang minimal. 

Gaya gambar ini menjadikan ilustrasi tampak kekanak-kanakan. Berikut 

merupakan tipe brush dan gaya ilustrasi yang dipakai dalam ilustrasi :  

 

Gambar 3.21. Brush dan gaya ilustrasi yang dipakai 

 

Penulis diberikan list bahan makanan yang akan di gambar. Bahan makanan 

diminta untuk dibuatkan ilustrasinya misalnya tahu, ikan, atau sayur mayur lainya. 

Selain itu penulis juga diberikan banyak referensi palet warna yang bisa digunakan 

untuk ilustrasi. Variasi warna yang diberikan sebagai referensi kebanyakan adalah 

yang merunjuk kepada warna alami, seperti warna hijau, coklat dan merah atau 

oranye. Untuk warna outline juga sudah ditentukan yaitu warna coklat kekuningan. 
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Berikut merupakan palet warna yang digunakan untuk merancang ilustrasi bahan 

makanan buku MPASI :  

 

Gambar 3.22. Palet warna yang digunakan 

 

Setelah itu penulis kemudian mencari referensi foto bahan makanan 

langsung yang dimaksud. Setelah menemukan foto referensi yang cocok kemudian 

mengambar bahan makanan sesuai dengan brief yang ada. Proses ilustrasi 

dilakukan dengan aplikasi Clip Studio Paint dengan mengambar dahulu garis luar 

gambar sesuai dengan brush dan warna yang sudah ditentukan. Galir luar taau line 

art yang penulis gambar tidak terlalu menampilkan banyak detail sehingga 

membuat gambar menjadi lebih simple dan mudah dilihat juga. Kemudian 

dilanjutkan dengan proses pewarnaan yang menggunakan pallete warna yang sudah 

diberikan. Gaya pewarnaan yang dipakai juga sangat sederhana yaitu dengan 

membiarkan warna sedikit keluar dari garis dan memberikan highlight warna putih 

untuk memberikan efek kilau. Gaya ilustrasi seperti ini akan meciprakan efek 

natural dan organik seolah digambar secara langsung secara manual seperti saat 

menggunakan pensil warna atau krayon. Gaya gambar ini menjadikan hasil karya 
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memiliki kesan ramah dan cocok dengan tema buku yaitu buku mengenai makanan 

untuk bayi. Dibawah ini merupakan contoh proses mengambar ilustrasi : 

 

Gambar 3.23. Ilustrasi Ikan Tenggiri 

 

Proses ini sama diterapkan kepada setiap ilustrasi bahan makanan yang 

penulis buat. Jumlah bahan makanan yang penulis ilustrasikan ada 40+ bahan 

makanan dan asset lainnya. Bahan makanan yang penulis gambar ini berupa sayur 

seperti kacang polong dan tauge, umbi-umbian, ikan laut dan teri, bumbu dapur 

seperti kecap asin, satan dan sereh, sampai ke mentega, saus mayonais, dan tepung 

roti.  Berikut merupakan penerapan bahan makanan pada buku Menu MPASI yang 

sudah jadi dicetak.  

 

 

Gambar 3.24. Penerapan Ilustasi Pada Buku 
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama melaksanakan magang di King Production, penulis menemukan kendala-

kendala yang dialami berkaitan dengan kondisi magang dari rumah secara penuh. 

Awalnya karena rumah penulis tidak memiliki sarana internet yang baik, penulis 

menjadi mengandalkan koneksi hotspot handphone. Selain itu, selama menjalani 

program magang di King Production, menulis harus membiasakan diri 

menggunakan program yang dipakai Kingpro yaitu Clip Studio Paint, akibatnya 

pada awal menjalani magang penulis mengalami banyak kendala teknikal.  

 Selain itu, penulis juga menemukan kendala komunikasi yang disebabkan 

oleh interaksi secara tidak langsung yang hanya dilakukan via online. Akibatnya 

penulis tidak bisa mengalami bimbingan secara langsung yang penulis harapkan 

seperti saat bekerja pada situasi normal. Penulis juga dihadapi dengan kurang 

kondusifnya suasana kerja karena penulis harus melakukan magang di rumah 

dimana anggota keluarga kadang dapat mengganggu situasi kondusif yang penulis 

harapkan.  

 

3.3.3. Solusi atas kendala yang Ditemukan 

Untuk solusi atas kendala-kendala yang penulis hadapi, penulis meminta agar 

sarana internet dirumah diperbaiki agar tidak lagi bergantung pada kuota internet 

handphone. Selain itu penulis juga banyak berlatih untuk menggunakan aplikasi 

Clip Paint Studio dengan menonton banyak video di Internet serta meminta saran 

dari pembimbing projek dan juga peserta magang lain.  
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 Untuk situasi bekerja magang dari rumah, penulis meminta bantuan kepada 

anggota keluarga untuk mengerti bahwa penulsi sedang melakukan kerja magang. 

Penulis juga melatih disiplin diri dengan tidur lebih awal dan melakukan pekerjaan 

tepat waktu agar tidak lembur. Hal ini diharapkan akan meningkatkan produktifitas 

dan situasi kondusif karena pada masa magang juga bersamaan dengan bulan 

Ramadhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


